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1. DASAR PEMIKIRAN
Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah kegiatan intrakurikuler dalam sistem perkuliahan di Politeknik Negeri Malang, baik program Diploma III maupun program Diploma IV.  Sebagai kegiatan intrakurikuler, PKL menjadi bagian integral dalam kurikulum seluruh jurusan yang ada di Politeknik Negeri Malang. Oleh karena itu, PKL menjadi salah satu matakuliah yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa.
Sebagaimana diketahui, Politeknik Negeri Malang merupakan pendidikan tinggi vokasi dengan menerapkan  kurikulum teori yang lebih besar (55%)  daripada kurikulum praktik (45%).Dalam upaya mengimplementasikan kurikulum itulah PKL merupakan kegiatan lapangan yang wajib dilakukan oleh mahasiswa. Melalui kegiatan lapangan ini praktikan (mahasiswa) diharapkan mengenali, mengetahui, memahami kondisi objektif kualifikasi kerja, jenis pekerjaaan, bidang usaha, perkembangan teknologi, dan berbagai peluang yang ada di dunia industri, perusahaan, institusi, dan/atau instansi.
Pada sisi lain, melalui pelaksanaan PKL ini  dapat digunakan oleh lembaga Politeknik Negeri Malang dan  industri/perusahaan/institusi/instansi untuk membangun kerja sama yang saling menguntungkan. Politeknik Negeri Malang dapat memperoleh masukan dari industri/perusahaan/institusi/instansi tentang perkembangan teknologi yang ada sehingga dapat digunakan seabgai dasar peninjauan kurikulum. Sebaliknya, industri/ perusahaan/institusi/instansi memperoleh masukan tentang kualifikasi lulusan Politeknik Negeri Malang yang dapat digunakan sebagai dasar rekruitmen tenaga kerja.  
Mengacu pentingnya PKL bagi mahasiswa, lembaga Polinema, dan pihak industri/perusahaan/institusi/instansi, perlu disusun pedoman pelaksanaan PKL. Pedoman ini berisi aspek-aspek yang terkait dengan seluruh pelaksanaan PKL, mulai dari pedoman yang bersifat umum, prosedur pengajuan PKL, pelaksanaan PKL   sampai dengan penyusunan laporan PKL. 

2. TUJUAN
Tujuan penyusunan pedoman PKL Politenik Negeri Malang diuraikan sebagai berikut.
· Memberikan persepsi yang sama kepada seluruh stakeholder tentang PKL Program Diploma III dan Program Diploma IV Politeknik Negeri Malang.
· Memberikan acuan yang jelas kepada mahasiswa tentang prosedur pengajuan PKL, kegiatan yang harus dilakukan selama PKL, dan penyusunan laporan PKL.
· Menyiapkan panduan yang jelas kepada pembimbing lapangan, dosen pembimbing, dan/atau dosen dalam membimbing dan memberikan penilaian kepada mahasiswa yang dibimbing.
· Memberikan panduan yang jelas kepada ketua program studi/ketua jurusan, dan pihak industri/perusahaan/institusi/instansi terkait perannya dalam pelaksanaan PKL bagi mahasiswa Politeknik Negeri Malang.

3. MANFAAT
Melalui penyusunan pedoman PKL ini diharapkan diperoleh manfaat sebagai berikut.
· Semua pihak yang terkait dengan pelaksaan PKL dapat memahami secara komprehensif tentang PKL mahasiswa Politeknik Negeri Malang.
· Proses pelaksaan PKL mulai dari pengajuan permohonan, pelaksaan selama PKL, dan penyusunan laporan PKL lebih efektif dan efisien.

4. CAKUPAN PEDOMAN PKL
4.1 Pedoman Umum
· PKL merupakan kegiatan praktik lapangan yang harus dilakukan pada industri/perusahaan (manufaktur/jasa, baik besar, menengah, kecil) atau institusi/instansi.
· Mahasiswa yang dapat mengikuti PKL adalah mahasiswa yang telah menempuh perkuliahan minimal 4 (empat) semester untuk program Diploma III dan 6 (enam) semester untuk program Diploma IV.
· Berdasarkan kalender akademik Politeknik Negeri Malang PKL dilaksanakan pada semester VI untuk program Diploma III dan semester VIII untuk program Diploma IV. Namun, secara operasional pelaksanaan PKL diatur oleh masing-masing program studi/jurusan.
· Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaa PKL meliputi: (1) memperkenalkan mahasiswa pada  dunia industri/perusahaaan/institusi/instansi secara empiris, (2) mahasiswa dapat membandingkan ilmu pengetahuan yang didapat selama perkuliahan dengan yang diterapkan di lapangan, (3) melatih mahasiswa untuk bekerja dan membangun kerja sama dengan orang lain di lapangansehingga menambah kecakapan hard skill dan soft skill, dan  (4) menambah wawasan mahasiswa dalam perencanaan, pengoperasian, pengendalian proses, dan/atau evaluasi yang terjadi pada industri/perusahaan/institusi/instansi tempat PKL.
· Manfaat yang diharapkan dengan pelaksanaan PKL meliputi: (1) mengetahui jenis dan kualifikasi  pekerjaan di tempat PKL, (2) menyesuaikan (menyiapkan) diri dalam menghadapi lingkungan kerja setelah mereka menyelesaikan studinya, (3) melihat secara langsung penggunaan/penerapan teknologi  di tempat PKL, (4) menggunakan hasil atau data-data PKL untuk dikembangkan menjadi tugas akhir, (5) mengembangkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dan mencoba menemukan sesuatu yang baru yang belum diperoleh dari pendidikan formal, (6) dan memperoleh peluang kerja (job opportunity) di tempat PKL. 
· Waktu pelaksanaan PKL minimal 6 (enam) minggu sampai dengan 8 (delapan) minggu.
· PKL hanya dapat dilakukan oleh mahasiswa yang telah selesai melakukan prosedur pengajuan PKL.
· Mahasiswa wajib menyusun laporan PKL yang disetujui oleh pembimbing lapangan dan dosen pembimbing, serta mempertanggungjawabkan laporan PKL dalam ujian PKL.
· Pembimbing lapangan adalah staf/karyawan ditunjuk oleh industri/ perusahaan/institusi/instansi untuk membimbing mahasiswa PKL.
· Dosen pembimbing adalah staf pengajar Politeknik Negeri Malang yang bertugas membimbing mahasiswa PKL secara menyeluruh.
· Dosen penguji adalah dosen pembimbing dan/atau dosen lain yang bertugas menguji laporan PKL.

4.2 Prosedur Pengajuan PKL
· Mahasiswa mencari calon tempat PKL (Perusahaan/institusi/instansi)
· Mahasiswa mengajukan surat permohonan PKL yang dilampiri proposal (opsional) kepada industri/ perusahaan/institusi/instansi tempat PKL yang ditandatangani oleh Pembantu Direktur I melalui Ketua Program Studi/Ketua Jurusan. Jika permohonan harus dilampiri proposal, maka penyusunan proposal disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku bagi industri/perusahaan/institusi/ instansi yang tempat PKL.
· Mahasiswa mengirimkan surat permohonan tersebut, baik melalui jasa pengiriman surat atau langsung dibawa ke alamat yang bersangkutan.
· Mahasiswa mengkonfirmasi tanggapan atau balasan surat permohonan tersebut kepada alamat perusahaan/institusi/instansi.
· Pengajuan surat permohonan PKL yang berikutnya diijinkan setelah ada surat penolakan dari perusahaan/institusi/instansi sebelumnya.
· Mahasiswa melakukan kordinasi dengan Ketua Program Studi/Ketua Jurusan setelah memperoleh surat persetujuan/rekomendasi pelaksanaan PKL dari industri/ perusahaan/institusi/instansi sebagai dasar penentuan dosen pembimbing PKL dari Polinema. Prosedur penentuan dosen pembimbing diatur oleh ketua program studi/ketua jurusan masing-masing.
· Mahasiswa melakukan PKL sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh industri/perusahaan/institusi/instansi.

4.3 Pelaksanaan PKL
· Melakukan perkenalan dengan stakeholder perusahaan/institusi/instansi tempat PKL.
· Mengidentifikasi sejarah, bidang usaha, struktur organisasi, proses /mekanisme kerja tempat PKL.
· Melakukan pekerjaan sesuai dengan penempatan pada bidang/unit kerja di tempat PKL.
· Mendokumentasikan kegiatan pelaksanaan PKL baik secara audio, visual dan/atau tertulis.
· Mengidentifikasi masalah yang terjadi pada unit kerja tempat PKL (efisiensi, produktivitas, unjuk kerja alat/sistem/software dan masalah lain yang berhubungan dengan kinerja sistem).
· Memecahkan masalah yang dihadapi berdasarkan referensi yang relevan.
· Membuat jurnal harian pelaksanaan PKL yang ditandatangani oleh pembimbing lapangan.
· Menyusun laporan PKL dengan asistensi pembimbing dari perusahaan maupun dosen pembimbing dari Polinema.

4.4 Penilaian PKL
· Penilaian dilakukan oleh pembimbing lapangan, dosen pembimbing dan/atau dosen penguji dari Polinema. 
· Penilaian oleh pembimbing lapangan dilakukan selama proses PKL di industri/perusahaan/institusi/instansi yang meliputi aspek keaktifan, kedisiplinan, dan kinerja selama PKL.
· Penilaian   oleh dosen pembimbing dan/atau dosen penguji dilakukan dalam ujian laporan PKL yang diatur oleh Program Studi/Jurusan masing-masing. Aspek penilaian meliputi keaktifan, penguasaan bidang PKL (presentasi, penguasaan materi dan kemampuan menjawab pertanyaan), dan penyusunan laporan (ketepatan waktu, kelengkapan isi laporan, dan tata tulis). Hal-hal teknis terkait penilaian diatur oleh program studi/jurusan masing-masing.
· Nilai akhir merupakan nilai rata-rata dari nilai pembimbing lapangan dan dosen pembimbing/dosen penguji yang dinyatakan dalam bentuk nilai mutu (A, B+,B, C+, C dan D)
· Mahasiswa yang memperoleh nilai kurang dari C dari pembimbing harus mengulang PKL dari awal.
· Mahasiswa yang memperoleh nilai kurang dari C dari dosen penguji harus mengikuti ujian ulang.

4.5 Sistematika Laporan PKL
SISTEMATIKA LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

HALAMAN SAMPUL
LEMBAR JUDUL
LEMBAR PENGESAHAN 
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 
KATA PENGANTAR 
DAFTAR ISI 
DAFTAR TABEL 
DAFTAR GAMBAR 
DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I : PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang 
1.2.Tujuan 
1.3.Manfaat 
1.4.Definisi Istilah 

BAB II : HASIL PRAKTIK KERJA LAPANGAN
2.1 Gambaran Umum Tempat PKL (Sejarah Singkat, Struktur  Organisasi,
       Proses    Kegiatan dll)	
2.2 Aktivitas yang dilakukan selama Praktik			
2.3 Masalah yang dihadapi						
2.4 Pemecahan Masalah yang Diambil 	
				
BAB III  : PENUTUP
4.1 Simpulan							
4.2  Saran									

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

Berikut adalah penjelasan singkat bagian-bagian dalam laporan PKL:
1. Bagian Awal
Halaman Sampul/ judul yang memuat (1) Judul KP (harus singkat dan jelas, namun menggambarkan tugas khusus KP dan mencantumkan institusi tempat KP, dan tidak lebih dari 15 kata), (2) Nama dan nomor mahasiswa, (3) Lambang Polinema, (4) Nama Institusi (Jurusan, Politeknik) dan tahun penyelesaian PKL. (Lihat Lampiran)
Lembar Pengesahan yang merupakan bukti bahwa laporan PKL telah disetujui oleh dosen pembimbing serta mendapatkan pengesahan dari institusi tempat KP. (lihat Lampiran)
Salinan Surat Keterangan Selesai PKL yang dikeluarkan oleh institusi tempat PKL untuk menerangkan bahwa mahasiswa yang bersangkutan telah menyelesaikan PKL.
Kata Pengantar yang memuat ungkapan rasa syukur atas selesainya penyusunan laporan, tujuan penulisan laporan, kesulitan-kesulitan selama pelaksanaan, ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu pelaksanaan dan penyusunan Laporan PKL, serta harapan-harapan penulis.
Daftar Isi memuat daftar judul bab/subbab/subsubbab dalam laporan dan diikuti dengan penunjukkan nomor halaman (lihat lampiran).
Daftar Tabel memuat daftar judul tabel disertai dengan nomor halaman (lihat lampiran).
Daftar Gambar memuat judul gambar yang disertai dengan nomor halaman (lihat lampiran).
Daftar Lampiran memuat daftar judul lampiran yang disertai dengan nomor halaman (lihat lampiran)
Bagian Isi Laporan















========================= halaman baru=================

BAB I
PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang
Tujuan utama latar belakang ini adalah meyakinkan semua pihak bahwa materi PKL bukan saja penting tapi layak untuk dilakukan. Untuk dapat mencapai tujuan itu latar belakang berisi sekurang-kurangnya:
(1) Mengapa teori perlu diimplementasikan/dipraktikkan.
(2) Uraian singkat tentang kesenjangan antara kondisi ideal (teori) dan kondisi nyata (praktik); 
(3) Apa yang terjadi jika kesenjangan itu tidak bisa diatasi.

1.2  Tujuan 
Disampaikan secara konkret sesuai dengan bidang kajian PKL, sehingga jelas tujuan yang ingin dicapai. Misalnya, 
· Mengusai cara perawatan dan perbaikan mobil Mercedes Benz dengan prosedur yang benar.
· Menguasai cara pengembangan perangkat lunak berkelompok secara benar.
· Mendapatkan pengetahuan teknologi terbaru tentang telekomunikasi.
· Mengusai prosedur surat-menyurat yang nyata dalam suatu perusahaan.
· Mampu memperkenalkan produk baru yang dihasilkan oleh perusahaan kepada masyarakat.

1.3 Manfaat 
· Memuat uraian mengenai manfaat/kegunaan PKL yang telah dilaksanakan berkaitan dengan tujuan PKL. 
· Bisa dirinci berdasarkan manfaat bagi instansi/ tempat PKL dan mahasiswa.
Misalnya:
· Mahasiswa dapat menerapkan teknologi terbaru pada sistem telekomunikasi.
· Mahasiswa mendapat penguatan kompetensi tentang perawatan dan perbaikan mobil secara umum.
· Mahasiswa berani mengerjakan projek perangkat lunak.
· Mampu menerapkan prosedur surat-menyurat dengan baik.

1.3 Definisi Istilah, 
· Berisi batasan istilah yang digunakan dalam laporan PKL.




===================== halaman baru===========================

BAB II
HASIL PRAKTIK KERJA LAPANGAN

0.1 Gambaran Umum Perusahaan/Industri/bengkel/laboratorium/projek/dll. (pilih sesuai dengan klasifikasi tempat PKL)
         Berisi uraian singkat tentang:
· Sejarah singkat 
· Strukut organisasi
· Proses kegiatan
· Dll (denah/ lay out/...)

0.2 Aktivitas Selama Praktik
· Menguraikan aktivitas/kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa.
disertai dengan jadwal yang disetujui oleh pembimbing lapangan


0.3 Masalah yang Dihadapi	
· Masalah yang dihadapi yang akan dipecahkan pada pemecahan yang diambil (bag. 2.4) dan berkaitan dengan tujuan (bag. 1.2).	
	
0.4 Pemecahan Masalah yang Diambil
· Membahas pemecahan masalah yang diambil berdasarkan kajian teori.
· Kutipan mencantumkan nama akhir pengarang, tahun terbit, dan nomor halaman.

			























===================== halaman baru==========================

BAB III
PENUTUP
3.1 Simpulan
· Memuat kesimpulan yang berupa rangkuman sesuai dengan tujuan dan konklusi 						
3.2 Saran	
· Saran-saran yang relevan dengan simpulannya
								

DAFTAR PUSTAKA
· Berisi daftar sumber referensi yang telah dikutip (lihat kaidah penulisan referensi)

LAMPIRAN
· Berkas yang perlu disertakan dalam laporan



PEDOMAN UMUM PENULISAN PROPOSAL DAN LAPORAN

A. Ketentuan Umum Penulisan
Ketentuan teknis yang harus diperhatikan dalam penulisan naskah proposal dan laporan PKL adalah sebagai berikut.
Penulisan proposal dan laporan menggunakan komputer. 
Jarak antar baris adalah 1,5 spasi, kecuali kata  pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, daftar notasi, dan daftar lampiran berjarak 1 spasi.
Margin kiri dan margin atas adalah 4 cm dari tepi kertas, sedangkan kanan dan bawah adalah 3 cm dari tepi kertas.
Ruang penulisan untuk alinea dimulai dari margin kiri dan berakhir pada margin kanan, dengan perataan kiri dan kanan (justify alignment), baris pertama tiap alinea menjorok ke dalam (format paragraf First Line) ¼ inch atau 6.3 mm.
Huruf yang digunakan pada seluruh alinea adalah Times New Romans dengan ukuran 12 kecuali untuk catatan kaki menggunakan font berukuran 10.
Jika terdapat catatan kaki maka perlu diberi garis batas. Garis batas untuk pembuatan catatan kaki berjarak 2 (dua) spasi di bawah alinea dan 1 (satu) spasi di atas nomor catatan kaki.
Tidak diperbolehkan menuliskan header atau footer pada laporan kecuali nomor halaman.
Kertas yang digunakan adalah jenis HVS  putih polos berukuran A4/70 gram.

B. Bahasa
Aspek kebahasaan dalam penulisan usulan (proposal) dan laporan PKL harus mengikuti standar penulisan karya ilmiah sebagai berikut.
Penulisan menggunakan bahasa Indonesia baku, sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).  
Penggunaan kata atau istilah yang berasal dari bahasa asing yang sudah ada padanannya dalam Bahasa Indonesia harus digunakan, jika belum ada maka kata tersebut dicetak miring (italic). Istilah dalam Bahasa Indonesia dapat dicek pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online di http://pusatbahasa.diknas.go.id/ kbbi/
Penyajian materi diuraikan dengan kalimat sempurna yaitu dengan menggunakan kalimat pasif, bukan kalimat perintah dan tidak menggunakan kata ganti orang pertama (saya, kita, kami, penulis). 
Contoh kalimat yang tidak tepat :
"Kita memulai pengujian dengan …"	(menggunakan kata ganti orang pertama)
“Mulailah pengujian dengan….” 	(kalimat perintah)
Seharusnya ditulis
"Pengujian dimulai dengan…".
C. Penulisan Bab, Subbab, Subsubbab
Setiap bab dimulai pada halaman baru.
Penulisan nomor bab harus menggunakan angka Romawi yang diawali kata “BAB” (BAB I, BAB II, BAB III, dst), sedangkan setiap subbab ditulis dengan angka arab 1.1, 1.2, 1.3, dst. Penulisan subsubbab menggunakan angka Arab 1.1.1, 1.1.2, 1.1.3, dst, dan jika ada pemecahan maka digunakan huruf abjad kecil (a, b, c, dan seterusnya).
Judul bab dituliskan seluruhnya dengan huruf kapital (UPPER CASE) dengan perataan tengah (center alignment). Ukuran font yang digunakan adalah 16 dengan jenis tebal (bold).
Nomor dan judul bab ditulis secara simetris/rata tengah.
Judul Subbab dan subsubbab dituliskan dengan huruf kapital hanya pada huruf pertama tiap kata (Title Case) kecuali kata sambung. 
Jenis huruf yang digunakan adalah bold ukuran 14 untuk subbab dan  subsubbab.
Nomor dan judul subbab serta subsubbab dimulai dari margin kiri ruang pengetikan.
Penomoran bab hanya sampai 3 level (bab/subbab/subsubbab).

D. Penomoran Halaman
Penomoran halaman ditulis dengan cara sebagai berikut.
Penomoran halaman menggunakan angka Romawi kecil (i, ii, iii, dst) untuk bagian awal dan angka Arab (1,2,3, dst) untuk bagian tubuh/isi dan bagian akhir.
Halaman judul dianggap sebagai halaman i namun tidak ditulis.
Nomor halaman diletakkan pada bagian bawah tengah kertas, kurang lebih 1.5 cm dari tepi bawah kertas.
E. Penulisan Gambar dan Tabel
Ketentuan penulisan gambar dan tabel beserta nomor dan judulnya adalah sebagai berikut.
Setiap gambar dan tabel pada proposal dan laporan harus diberi nomor dan judul. 
Nomor dan judul gambar diletakkan di bawah gambar yang bersangkutan dan diberi nomor gambar yang didahului oleh nomor bab. 
Gambar dan nomor serta judul gambar diletakkan rata tengah (center). 
Nomor dan judul tabel diletakkan di atas tabel yang bersangkutan dan diberi nomor tabel yang didahului oleh nomor bab. 
Tabel dan nomor serta judul tabel diletakkan rata tengah (center).
Jika diperlukan ukuran font di dalam tabel dapat diperkecil dan jarak antar baris dalam tabel adalah 1 spasi. 
Contoh penulisan nomor dan judul tabel
Tabel 2.1 Contoh peletakan tabel serta penulisan nomor dan judul tabel
	Header 1
	Header 2
	Header 3

	A
	1
	I

	B
	2
	II



Setiap gambar dan tabel harus diacu dalam naskah. Beberapa contoh kalimat yang menunjukkan acuan gambar dan tabel antara lain.
	Gambar 2 1 menunjukkan .....
	......... (hal ini ) dapat ditunjukkan pada gambar 2 1.
	......... (hal ini )  tertera pada tabel 2 1.
	......... (hal ini )  tercantum pada tabel 2 1.
	Sistem A yang terdiri dari dua buah subsistem (gambar 2 1) adalah ..........
Jika tabel atau gambar terlalu panjang maka dapat diputus dan dilanjutkan pada halaman berikutnya. Untuk tabel yang terpotong masing-masing bagian harus dilengkapi dengan kepala tabel.
Jika tabel dan gambar terlalu lebar, terdapat beberapa ketentuan sebagai berikut:
	Ditempatkan secara memanjang di halaman tersendiri.
	Ditempatkan pada kertas lebar kemudian dilipat agar tidak melebihi format kertas.
	Diperkecil ukurannya sesuai format TA, tetapi ukuran huruf yang tercantum didalamnya tidak boleh lebih kecil dari 8 poin (ukuran sebenarnya).
Untuk gambar dan tabel yang dikutip dari sumber lain haruslah dituliskan sumbernya. Untuk tabel sumber kutipan dituliskan di bawah tabel, sedangkan untuk gambar sumber kutipan dituliskan di bawah nomor dan judul gambar.
Pencantuman sumber kutipan dilakukan dengan menuliskan nama keluarga/belakang pengarang diikuti oleh tahun terbit Dalam tanda kurung. Contoh :
Sumber : Cengel (2001)
Jika tidak ada nama pengarang, maka judul karya ditulis sebagai sumber, diikuti dengan tahun penerbitan dan halaman dalam tanda kurung. 
Gambar/tabel dai sumber lain yang telah diolah diberi tambahan keterangan “telah diolah” dalam kurung.

F. Penulisan Persamaan
Ketentuan penulisan persamaan adalah sebagai berikut :
Persamaan matematika diberi nomor persamaan yang didahului nomor bab dalam tanda kurung. Nomor persamaan dituliskan rata kanan.
Setiap notasi yang pertama kali digunakan harus diberi penjelasan beserta satuannya.
Contoh penulisan persamaan matematika adalah sebagai berikut. 

		(2.1)
P menunjukkan tekanan dalam kPa, F adalah gaya dalam kN, dan A adalah luas penampang tegak lurus gaya dalam m2. 
G. Penulisan Sumber Acuan/Kutipan
Penulisan acuan sebaiknya menggunakan “sistem penulis-tahunan” yang mengacu pada karya pada daftar pustaka. Dalam teks, karya diacu dengan cara berikut.
Untuk satu penulis ditulis nama akhir penulis (untuk satu penulis) dan tahun dalam tanda kurung, contoh: Syafarudin Alwi dituliskan (Alwi, 1998), 
Untuk dua penulis ditulis nama akhir kedua penulis, tahun contoh Syafarudin Alwi dan Sutrisno Hadi dituliskan (Alwi dan Hadi, 1998) 
Untuk lebih dari dua penulis dituliskan nama akhir penulis, et al., atau dkk., tahun (lebih dari dua penulis) contoh (Alwi et al., 1998), atau (Alwi dkk., 1998).
Untuk acuan lebih dari dua sumber diacu bersamaan contoh Syafarudin Alwi dan Sutrisno Hadi dituliskan (Alwi, 1991; Hadi, 1994), dua tulisan atau lebih oleh satu penulis (Alwi, 1997; 1998).
Apabila daftar acuan lebih dari satu tulisan oleh pengarang yang sama dalam tahun penerbitan yang sama, gunakan akhiran a, b, dan seterusnya setelah tahun pada acuan; contoh: (Alwi, 1992a; Alwi, 1992b).

H. Penulisan Daftar Pustaka
Berisi akumulasi rujukan yang digunakan dalam teks artikel. Daftar rujukan harus lengkap dan sesuai dengan rujukan yang dituliskan dalam artikel. Cara penulisan daftar rujukan mengadopsi sistem  kombinasi Harvard – APA (American Pschological Association). Secara umum unsur yang ditulis secara berurutan meliputi nama penulis tanpa gelar akademik, tahun penerbitan, judul termasuk subjudul, kota tempat penerbitan, dan nama penerbit. Secara teknis masing-masing unsur ditulis sebagai berikut;  nama belakang, singkatan (inisial) nama depan dan nama tengah (jika ada), tahun penerbitan. judul buku (cetak miring). edisi buku. nama penerbit: kota penerbit. Namun hal ini sangat tergantung jenis referensi yang digunakan. 
[bookmark: _GoBack]
Berikut adalah contoh penulisan sumber kutipan pada daftar pustaka.
Buku dengan satu penulis .
Craig, J.J. 1989. Introduction to Robotics : Mechanics and Control (2nd Ed.). Addison Wesley Publishing Company.
Buku dengan dua atau hingga lima penulis.
Amstead, B.H, Ostwald, F.O., & Begeman, M.L. 1987. Manufacturing Processes (8th ed.). John Wiley & Sons.
Karya dengan lebih dari lima penulis
Huang, Q. et al. 2001. Planning Walking Patterns For A Biped Robot. Robotics and Automation, IEEE Transactions. Volume 17.
Buku yang berisi kumpulan artikel (ada editornya).   
Kutz, M. (Editor). 2005. Mechanical Engineers' Handbook (3rd Edition). John Wiley & Sons. 
Karya dalam antologi/kumpulan tulisan/buku
Aszkler, C. 2005. Acceleration, Shock and Vibration Sensors. Pada Wilson, J. (Editor). Sensor Technology Handbook.  Elsevier Inc.
Buku dengan penulis dan penerbit sama:
Deneb Robotics Inc.1998. IGRIP ® User Manual and Tuturial. Deneb Robotics Inc.
Skripsi/Tesis/Disertasi:
Putra, T.S. 2008. Perancangan Robot Dua Kaki dengan Tiga Derajat Kebebasan. Skripsi. tidak diterbitkan. Teknik Mesin Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.
Disertasi:
S. Hwang, “Frequency domain system identification of helicopter rotor dynamics incorporating models with time periodic coefficients,” Ph.D. dissertation, Dept. Aerosp. Eng., Univ. Maryland, College Park, 1997.
Makalah dalam seminar, penataran, lokakarya
Tang, Z. 2003. Trajectory Planning for Smooth Transition of a Biped Robot. Proceedings of the 2003 IEEE International Conference on Robotics & Automation. Taipei, Taiwan.
Karya terjemahan                     	 
Groover, M.P. 2005. Otomasi, Sistem Produksi, dan Computer Integrated Manufacturing. Jilid 1. Diterjemahkan oleh Bagus Arthaya & I Ketut Gunarta. Penerbit Guna Widya.
Artikel dari harian/mingguan/bulanan.
Martin, S. 1996. Agus T. Exhibit show psychologi’s power in treating illnesses. Apa monitor, p.42.
Artikel dari internet
Agung Nugroho Adi. 2010. Apa Sih motor Step Itu? nugroho.staff.uii.ac.id. (Diakses 1/1/2011)
Contoh Daftar Pustaka yang Berupa Peraturan Perundang-Undangan:
Undang-Undang Dasar 1945.

Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat No. II/MPR/1988 tentang Garis-Garis besar Haluan Negara.
Undang-Undang  No. 22  tahun 1999 tentang Otonomi Daerah. Lembaran Ne-gara RI No. 92 Tahun 1999.
Contoh Daftar Pustaka berupa Majalah dan Surat Kabar:
Tempo, No. 52 Tahun XVII, 27 Januari 1994.
Kedaulatan Rakyat, tanggal 4 Juni 1995.
· Contoh Daftar Pustaka berupa Prosiding
Akazana, S. The Scope of The Japanese Information Industry In The 1980s. Proceedingof The Forty First FID Congress. Session 1: 414-419. 13-16 September 2012

Paper dari Prosiding (dipublikasikan):
· J. L. Alqueres and J. C. Praca, “The Brazilian power system and the challenge of the Amazon transmission,” in Proc. 1991 IEEE Power Engineering Society Transmission and Distribution Conf., pp. 315-320. 

· Berkala [sumber dari jurnal]:
J. F. Fuller, E. F. Fuchs, and K. J. Roesler, “Influence of harmonics on power distribution system protection,” IEEE Trans. Power Delivery, vol. 3, pp. 549-557, Apr. 1988.
E. H. Miller, “A note on reflector arrays,” IEEE Trans. Antennas Propagat., to be published.
Vidmar. 1992, Aug.). On the use of atmospheric plasmas as electromagnetic reflectors. IEEE Trans. Plasma Sci. [Online]. 21(3), pp. 876-880. Available: http://www.halcyon.com/ pub/journals/21ps03-vidmar.

· Buku [sumber dari buku ber-ISBN]:
E. Clarke, Circuit Analysis of AC Power Systems, vol. I.  New York: Wiley, 1950, p. 81. 
G. O. Young, “Synthetic structure of industrial plastics,” in Plastics, 2nd ed., vol. 3, J. Peters, Ed.  New York: McGraw-Hill, 1964, pp. 15-64.
J. Jones. (1991, May 10). Networks. (2nd ed.) [Online]. Available: http://www.atm.com.
· Laporan Penelitian [sumber dari laporan penelitian]:
E. E. Reber, R. L. Mitchell, and C. J. Carter, “Oxygen absorption in the Earth's atmosphere,” Aerospace Corp., Los Angeles, CA, Tech. Rep. TR-0200 (4230-46)-3, Nov. 1968.
S. L. Talleen. (1996, Apr.). The Intranet Architecture: Managing information in the new paradigm. Amdahl Corp., Sunnyvale, CA. [Online]. Available: http://www.amdahl.com/ doc/products/bsg/intra/ infra/html
· Paper yang dipresentasikan pada Seminar (tidak dipublikasikan):
D. Ebehard and E. Voges, “Digital single sideband detection for interferometric sensors,” presented at the 2nd Int. Conf. Optical Fiber Sensors, Stuttgart, Germany, 1984.
Process Corp., Framingham, MA. Intranets: Internet technologies deployed behind the firewall for corporate productivity. Presented at INET96 Annu. Meeting. [Online]. Available: http://home.process.com/ Intranets/wp2.htp
· Hak cipta:
G. Brandli and M. Dick, “Alternating current fed power supply,” U.S. Patent 4 084 217, Nov. 4, 1978.


5. PENUTUP

Pedoman pelaksanaan PKL ini disusun dengan harapan segera mendapatkan legalisasi oleh pihak manajemen Politeknik Negeri Malang. Hal-hal teknis yang belum diatur dalam pedoman ini akan diatur oleh ketua program studi/ketua jurusan masing-masing.
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Disusun sebagai syarat untuk mengikuti ujian akhir
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                                                                   Disusun oleh:

(nama mahasiswa) NIM.
 (T. New Roman 12)
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      Lampiran 4. Pernyataan Keaslian

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN LAPORAN  
PRAKTIK KERJA LAPANGAN  


Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa sepanjang pengetahuan saya, di dalam Naskah Laporan Praktik Kerja Lapangan ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang lain  dan tidak terdapat karya atau pendapat orang lain kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila ternyata di dalam naskah LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN  ini dapat dibuktikan terdapat unsur-unsur PLAGIASI, saya bersedia LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN  ini digugurkan dan dibatalkan serta diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.



Malang,                      2016 
Mahasiswa,
 (
MATERAI
TEMPEL
Rp. 6000
)



( nama mahasiswa )
NIM.  
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